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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana petani
Muslim transmigran asal Jawa di Provinsi Sumatera Selatan
mempraktikkan resiprositas dan kerja sama dalam kehidupan sosial
dan ekonomi mereka. Fokus utama penelitian mencakup bentuk-
bentuk resiprositas yang berkembang di antara petani, pola kerja sama
dalam kegiatan pertanian, strategi ekonomi berbasis kebersamaan,
serta relevansi praktik tersebut dalam perspektif ekonomi Islam. Jenis
penelitian ini  kualitatif dengan pendekatan teori resiprositas dan
ekonomi Islam, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, partisipasi wawancara mendalam dan dokumentasi. Studi
lapangan yang dilakukan secara langsung bersama petani muslim
transmigran asal Jawa. Untuk analisis data menggunakan analisis
strategi lalu kemudian pada proses analisis data dilakukan reduksi
data, display data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiprositas di kalangan
petani tidak hanya terdiri dari pertukaran jasa atau bantuan, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai yang kuat tentang solidaritas dan
kebersamaan. Semua aktivitas pertanian, seperti panen, pengelolaan
lahan, dan distribusi hasil pertanian, didorong oleh nilai gotong
royong. Pada akhirnya, kerja sama yang didorong oleh kebutuhan
bersama dan rasa tanggung jawab sosial menghasilkan sistem
pertanian yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Dalam perspektif ekonomi Islam, praktik yang dijalankan oleh
para petani mencerminkan prinsip ta'awun (tolong-menolong),
ukhuwah (persaudaraan), dan keadilan dalam pembagian. Metode
ekonomi yang didasarkan pada resiprositas memiliki dua tujuan. Ini
adalah sebagai sarana ekonomi dan juga sebagai mekanisme sosial
yang memperkuat hubungan antara anggota petani muslim
transmigran asal Jawa. Oleh karena itu, nilai-nilai Islam dan budaya
lokal digabungkan dengan demikian dapat menghasilkan model
pembangunan ekonomi yang berkeadilan . Hal ini juga mencerminkan
integrasi antara ajaran agama dan kearifan lokal dalam membangun
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sistem ekonomi yang berkelanjutan. Akhirnya penelitian ini
menunjukkan bahwa metode ekonomi yang didasarkan pada nilai-
nilai Islam dan budaya lokal petani muslim transmigran asal Jawa
dapat berfungsi sebagai alternatif untuk pembangunan ekonomi
pedesaan yang lebih inklusif dan humanis.

Kata Kunci : Resiprositas, kerja sama, transmigran Jawa, ekonomi
Islam, petani Muslim
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ABSTRACT

This research aims to examine how Muslim transmigrant
farmers from Java in South Sumatra Province practice reciprocity and
cooperation in their social and economic lives. The main focus of the
study includes the forms of reciprocity that have developed among the
farmers, patterns of cooperation in agricultural activities, community-
based economic strategies, and the relevance of these practices from
the perspective of Islamic economics. This qualitative study adopts a
theoretical approach grounded in reciprocity and Islamic economics.
Data collection methods include observation, participant observation,
in-depth interviews, and documentation. Fieldwork was conducted
directly with Javanese Muslim transmigrant farmers. Data were
analyzed using a strategic analysis approach, followed by data
reduction, data display, and data verification.

The findings reveal that reciprocity among farmers involves not
only the exchange of services or assistance but also reflects strong
values of solidarity and togetherness. All agricultural activities, such
as harvesting, land management, and the distribution of agricultural
produce, are driven by a spirit of mutual cooperation. This
collaboration, motivated by shared needs and a sense of social
responsibility, contributes to a more effective and sustainable
agricultural system. Research findings show that reciprocity among
farmers not only involves the exchange of services or assistance but
also reflects strong values of solidarity and togetherness. All
agricultural activities such as harvesting, land management, and the
distribution of agricultural produce are driven by the spirit of mutual
cooperation. Ultimately, this collaboration, motivated by shared needs
and a sense of social responsibility, results in a more effective and
sustainable agricultural system.

From the perspective of Islamic economics, the farmers’
practices reflect the principles of ta'awun (mutual assistance),
ukhuwah (brotherhood), and distributive justice. The reciprocity-
based economic model functions both as an economic tool and as a
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social mechanism that strengthens bonds among Javanese Muslim
transmigrant farmers. Consequently, Islamic values and local culture
are integrated to produce a model of equitable economic development.
This reflects the synergy between religious teachings and local
wisdom in building a sustainable economic system. Ultimately, the
study demonstrates that an economic approach grounded in Islamic
values and the local culture of Javanese Muslim transmigrant farmers
can serve as an alternative model for inclusive and human-centered
rural economic development.

Keywords: Reciprocity, cooperation, Javanese transmigrants, Islamic
economics, Muslim farmers
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke
dalam tulisan bahasan lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang
dimaksud adalah pengalihan kata Bahasan Arab ke Bahasa Latin.
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 05936/U/1987 pada tanggal 22 Januari 1998. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

'1ur;lg Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ $ es (dengan titik
diatas)
Jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik di
bawah)
Kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
3 73l z zet (dengan titik di
atas)
J R r er
J Zai z zet
o Sin S es
g Syin sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di
bawah)

XiX



o

L. ro-

L G

o & C » C.

G A

Dad

Ta’

‘Ain

Gain
Fa’
Qaf
Kaf

Lam

Mim
Niin

Waw
Ha’

Hamzah
Ya

~ S 53 3 —xoa —+a@Q

<

de (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik di
bawah)
zet (dengan titik di
bawah)
koma terbalik di
atas
ge
ef
qi
ka

3

el

3

em
‘en
w
ha

apostrof
ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Badaia ditulis Muta’addidah
b ditulis ‘iddah
Ta’marbiitah di akhir kata
Bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis Hikmah
4o ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
diserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya
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2. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis h

sl g¥Ida) S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis tatau h

hadlisls ditulis Zakah al-firi

D. Vokal Pendek

& fathah ditulis a
o kasrah ditulis i
i dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 L ditulis a : jahiliyyah
Fathah+alif
2 | Fathah+ ya’ mati (i ditulis a . tansa
3 | Kasrah+ya’ mati xS ditulis i :karim
4 Dammah + wawu mati ditulis u : furad
w8
F. Vokal Rangkap
1 Fathah ya mati ditulis ai
ST ditulis bainakum
2 Fathah wawu mati ditulis au
JsA ditulis qaul
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof

r‘ﬁﬁ ditulis a’antum
TS| ditulis u’iddat
a3 8 ol ditulis la’in syakartum

H. Katasandang Alif + Lam
a. bila diikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan “1”

Ol ditulis Al-Qur’an
i) ditulis al-Qiyas

b. Biladiikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf |

(eDnya.
¢ Lawdd) ditulis as-Sama’
sl ditulis asy-Syams

I.  Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

wag Al s 93 ditulis Zawi al-furiid
o) Jal ditulis Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan
awal kata sandangnya. Contoh:
SIodl 48 05 Al (ima) 5% Syahru Ramadhan al-lazi unzila
fih al-Qur’an
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Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-
Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah

diartikan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. Figh
Mawaris, Figh Jinayah dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal
dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish
Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,
misalnya Hidayah, Mizan, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, setulus hati penuh rasa puji-syukur ke hadirat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah transmigrasi pada era kolonialisme di Indonesia ditandai
dengan adanya penjajahan Belanda. Transmigrasi atau dalam istilah
lain disebut perpindahan penduduk dari wilayah satu ke wilayah lain,
di Indonesia dimulai sejak masa kolonial Belanda atau dikenal dengan
kolonisasi. Pada tahun 1905 merupakan titik tolak pelaksanaan
program kolonisasi dengan daerah tujuan pertamanya Gedong Tataan,
di Karesidenan Lampung. Dasar pertimbangan pemindahan penduduk
pada waktu itu adalah tingginya kepadatan penduduk di Pulau Jawa.
Pelaksanaan program kolonisasi tersebut dibagi menjadi beberapa
periode, yaitu (1) 1905-1911 merupakan fase eksperimen; (2) 1911-
1929 periode Bank Kredit Lampung; dan (3) 1930-1941, periode
depresi hingga Perang Dunia II. Setelah masa kemerdekaan program
kolonisasi tersebut dilanjutkan kembali, akan tetapi istilah kolonisasi
diganti dengan transmigrasi.'

Dalam perkembangannya kala itu setelah perubahan istilah
tersebut transmigrasi mulai diprogramkan karena adanya kebijakan?
pemerintah untuk pemerataan jumlah penduduk, di Pulau Jawa yang
semakin lama semakin padat jumlah penduduknya. Menurut Swasono
(1986), selama 80 tahun program pemindahan penduduk dari Jawa ke
luar Jawa melalui program kolonisasi dan transmigrasi hanya
mencapai 3,65 juta jiwa, padahal pertambahan penduduk Pulau Jawa

! 1 Gde Nitiyasa and I Ketut Sudibia, “Menggalakkan Program
Transmigrasi Melalui Peningkatan Pembangunan Daerah” Piramida Vol. 9 No.
1 (2005): 50-56.

2 Adapun latar belakang pengambilan kebijaksanaan transmigrasi (pada
waktu itu disebut emigratie atau colonisatie) dalam politik penjajahan Belanda
atas Indonesia tidak terlepaskan dari dasar pikiran kolonial, bahwa tanah jajahan
merupakan lembu perahan bagi negara penjajah, Betiyani Betiyani, Nani
Suwarni, Dedy Miswar “Deskripsi Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga
Transmigrasi di Desa Bumi Makmur Kecamatan Nibung”, Jurnal Penelitian
Geografi JPG )Universitas Lampung, Vol. 06 No. 03 (Mei 2018): 03

1
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setiap tahunnya berjumlah 2 juta jiwa®> dengan demikian pemerintah
membuat kebijakan yang dapat mencapai target pemerataan
penduduk.

Sebenarnya tujuan dari transmigrasi bukan hanya sekedar untuk
pemerataan penduduk di Indonesia namun lebih dari pada itu
pelaksanaan program transmigrasi dari pulau Jawa yang padat
penduduk keluar pulau Jawa yaitu untuk mengatasi kemiskinan
penduduk. Produktivitas lahan di luar Pulau Jawa yang masih
potensial juga dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk yang
dipindahkan.*

Program transmigrasi terus digalakkan setelah diketahui bahwa
tujuan transmigrasi sangat baik. Pada masa Orde Baru tujuan utama
transmigrasi tidak semata-mata memindahkan penduduk dari Pulau
Jawa ke luar Jawa, namun ada penekanan pada tujuan memproduksi
beras dalam kaitan pencapaian swasembada pangan. Pembukaan
daerah transmigrasi diperluas ke wilayah Kalimantan Barat,
Kalimantan Selatan, Sulawesi, bahkan sampai ke Papua.’
Transformasi program transmigrasi di masa reformasi atau setelah
masa reformasi berkaitan dengan dikeluarkannya undang-undang
nomor 5/1997. Pelaksanaan transmigrasi tidak lagi difokuskan pada
pemecahan masalah penduduk, yang selama 90 tahun terakhir
memang tidak berhasil dipecahkan, namun bergeser pada
pengembangan ekonomi dan pembangunan daerah. Undang-undang
nomor 5 tahun 1997 dinyatakan bahwa tujuan transmigrasi yaitu;
Pertama, untuk meningkatkan kesejahteraan transmigrasi dan
masyarakat sekitar. Kedua, meningkatkan pemerataan pemerintah
daerah. Ketiga, memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa.® Seiring
dengan era otonomi daerah, pelaksanaan program transmigrasi juga

3 Nitiyasa and Sudibia, “Menggalakkan Program Transmigrasi Melalui
Peningkatan Pembangunan Daerah.”

4 Betiyani, Suwarni, Miswar,, “Deskripsi Kondisi Sosial Ekonomi
Keluarga Transmigrasi...: 3.

5 Subhan Widiansyah dan Hamsah Hamsah. “Dampak Perubahan Global
terhadap Nilai-nilai Budaya Lokal dan Nasional”. Hermeneutika : Jurnal
Hermeneutika Vol 4, no. 1 (2018).

8 Ibid.
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memasuki era baru dengan paradigma yang baru. Transmigrasi tidak
lagi semata program pemindahan penduduk, melainkan upaya untuk
pengembangan wilayah dan pembentukan pusat - pusat pertumbuhan,
serta memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang diperlukan
untuk mengembangkan potensi sumber daya yang tersedia.’

Meluasnya program transmigrasi hingga ke daratan Pulau
Sumatera, dari Lampung hingga sampai ke Provinsi Sumatera Selatan,
dan Provinsi ini adalah salah satu Provinsi yang menjadi tujuan
transmigrasi dari Pulau Jawa. Letak geografisnya berbatasan dengan
Provinsi Jambi di sebelah utara, Provinsi Bangka Belitung dan
Kepulauan Riau di sebelah timur dan tenggara, Provinsi Bengkulu di
sebelah barat serta Provinsi Lampung di sebelah selatan.® Rata- rata
orang yang ikut dalam program transmigrasi tersebut berasal dari
Pulau Jawa dan mayoritas adalah para petani muslim.

Dalam perjalanannya program transmigrasi juga banyak
menemui permasalahan seperti, ketimpangan sosial, masalah pangan,
dan bahkan kemiskinan ekstrem. Walaupun telah memiliki kebijakan
baru pada program transmigrasi namun pengaruh kolonialisme masih
ada. Samuel L. Popkin’ menyatakan kaum ekonomi moral
memandang keamanan sebagai suatu yang paling penting mengingat
petani itu miskin dan selalu dekat dengan garis bahaya sehingga
penurunan produksi sedikit saja dapat menimbulkan bencana besar
bagi kelangsungan hidup rumah tangga mereka.

Telah ditemukan fakta dan data pada data BPS Sumatera Selatan
tahun 2022 jumlah tenaga kerja di bidang pertanian berjumlah

7 Malta Malta, Sumardjo Sumardjo, Anna Fatchiya and Djoko Susanto,
"Keberdayaan Transmigran Dalam Berusahatani di Kabupaten Banyuasin Dan
Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan” Jurnal Penyuluhan, Vol. 14 No. 214, no. 2
(September 2018).

8 Charismanto, “Strategi Dakwah di Daerah Transmigrasi: Studi Terhadap
Perkembangan Dakwah Di Desa Bina Karya, Musi Rawas Utara, Sumatera
Selatan,” Dakwah 21, no. 2 (2020): 235-56,
https://doi.org/https://doi.org/10.14421/1D.2122020.5.

% Samuel L. Popkin, Petani Rasional (Jakarta: Yayasan Padamu Negeri,
1986).
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1.992.257 jiwa dan produksi padi sebesar 2.775.069,26 tom.'® Jika
angka ini dikalkulasikan maka setiap petani mampu memproduksi
11,60 ton pertahunnya. Angka ini tentu masih di bawah rata-rata jika
dibandingkan mobilitas petani yang pola pikirnya untuk pemenuhan
kebutuhan pasar dan bukan hanya untuk pemenuhan kebutuhan rumah
tangga semata.

Dari fakta data di atas tidak menutup kemungkinan telah
dijumpai para petani muslim transmigran asal Jawa di daratan
Sumatera mengembangkan ekonominya di bidang pertanian sehingga
petani muslim transmigran asal Jawa telah melakukan proses kerja
sama di bidang pertanian dengan sesama petani muslim transmigran
atau bersama petani muslim melayu yang tentu di dalamnya terdapat
resiprositas.'!

Resiprositas dikenal dengan hubungan timbal balik.'? James C.
Scott'® menyatakan prinsip moral tentang resiprositas masuk ke dalam
kehidupan petani, dan mungkin kehidupan sosial pada umumnya.
Prinsip itu berdasarkan gagasan yang sederhana saja bahwa orang
yang harus membantu mereka adalah orang yang pernah

10" BPS Sumatera Selatan, “Produksi Padi. (Ton), 2021-2023,”
sumsel.bps.go.id, 2023, https://sumsel.bps.go.id/indicator/53/783/1/produksi-
padi-.html.

' Bambang Hudayana, Sjafri Sairin, Pujo Semedi, Pengantar
Antropologi Ekonomi, ed. Muchlas Rowi, 2nd ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016). Polanyi (1968: 10) mengungkapkan resiprositas atau yang dikenal dengan
rasa timbal balik (Resiprokal) sangat besar yang difasilitasi oleh bentuk simetri
institusional, ciri utama organisasi orang-orang yang tidak terpelajar. Berpijak
dari batasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tanpa adanya hubungan
simetris antar kelompok atau individu maka resiprositas cenderung tidak akan
berlangsung. Hubungan simetris ini adalah hubungan sosial dengan masing-
masing pihak menempatkan diri dalam kedudukan dan peranan yang sama ketika
proses pertukaran berlangsung. Karakteristik lain yang menjadi syarat
sekelompok individu atau beberapa kelompok dalam melakukan aktivitas
resiprositas adalah adanya hubungan personil di antara mereka, pola hubungan
ini terutama terjadi di dalam komunitas kecil anggota anggotanya menempati
lapangan hidup yang sama.

12 Hudayana, Sairin, Semedi, Pengantar Antropologi Ekonomi, . 44

13 James C. Scott, Moral Ekonomi Petani Pergolakan Dan Subsistensi Di
Asia Tenggara, ed. Bur Rasuanto, keempat (Jakarta: LP3ES, Anggota IKAPI,
1994).
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membantunya atau  setidak-tidaknya jangan merugikannya.
Resiprositas dalam ekonomi Islam terbentuk karena adanya kerja
sama yang saling menguntungkan satu sama lain. Menurut Syahril,'*
agama Islam merupakan ajaran yang mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia, ajaran ini mencakup berbagai aspek seperti aspek
sosial, budaya, politik, hukum dan ekonomi. Menurut Nur," dalam
praktik pelaksanaan ekonomi Islam sangat memperhatikan unsur etika
dalam pelaksanaannya, serta Islam juga melarang unsur eksploitasi
berupa riba, gharar, maysir dan transaksi-transaksi yang belum jelas
bentuknya. Kerja sama yang saling menguntungkan menurut
Nawawi'® yaitu kegiatan ekonomi yang ada di tengah masyarakat.
Dalam definisinya kerja sama adalah kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk usaha tertentu, dan masing-
masing pihak berkontribusi berupa dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan risiko ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan.

Dari pernyataan-pernyataan di atas yang telah dikemukakan
bahwa resiprositas adalah hubungan timbal balik yang saling
menguntungkan satu sama lain. Setelah dilakukan observasi awal para
petani muslim transmigran asal Jawa memang benar mereka telah
melakukan hubungan kerja sama yang di dalamnya terdapat
resiprositas namun resiprositas yang dilakukan oleh para petani
muslim transmigran asal Jawa justru menimbulkan masalah di
dalamnya. Ada lima permasalahan resiprositas (hubungan timbal
balik) pada petani muslim transmigran asal Jawa di Provinsi Sumatera
Selatan. Pertama dari integrasi sosial, perbedaan budaya dan adat
istiadat petani muslim transmigran asal Jawa membawa tradisi,
bahasa, dan budaya yang berbeda dari masyarakat lokal Sumatera
Selatan, seperti suku Melayu atau Komering. Perbedaan ini tentu dapat
menjadi tantangan dalam membangun hubungan resiprositas yang

14 Zikra Rahmi, “Resiprositas Dalam Ekonomi Islam, Telaah Terhadap
Akad Kerjasama Antara Induk Semang Dengan Pengrajin di Nagari Pandai
Sikek.,” Tamwil 6, no. 2 (2020): 127, https://doi.org/10.31958/jtm.v6i2.2503.

15 Ibid..

16 Ibid.
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harmonis. Budaya petani muslim transmigran asal Jawa sering
menghadapi tantangan saat berinteraksi dengan masyarakat lokal yang
memiliki nilai dan tradisi berbeda hal ini dapat memengaruhi pola
kerja sama dan resiprositas. Kedua dari ekonomi. Para petani muslim
transmigran asal Jawa sering kali bergantung pada bantuan pemerintah
pada tahap awal. Namun, ketika bantuan berkurang, tantangan dalam
menciptakan hubungan timbal balik ekonomi yang saling
menguntungkan muncul, perubahan pola tanam atau teknik bertani
sering kali menuntut perubahan dalam bentuk resiprositas tradisional.
Bagi petani muslim transmigran asal Jawa bukan hanya menjaga nilai
tradisi dan budaya secara turun temurun saja akan tetapi dalam
penguatan ekonomi perlu adanya strategi di dalamnya yaitu dengan
membangun hubungan dua orang atau lebih untuk mempertahankan
hidup namun tidak dengan memproduksi hasil pertaniannya untuk
investasi pasar tanpa memperhatikan kebutuhan dalam rumah
tangganya. James Scott berpendapat bahwa seorang petani akan
dipandang sebagai "gila” ("demented”) oleh tetangga-tetangganya bila
ia pertaruhkan seluruh tanahnya untuk produksi pasar, dan tidak
menyisakan sebagian dari tanah itu untuk produksi keluarganya.
Namun permasalahan muncul ketika sebagian para petani muslim
transmigran asal Jawa dihadapkan dengan pemenuhan barang
substitusi untuk pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Petani muslim
transmigran asal Jawa beranggapan bahwa menjadikan pasar sebagai
tempat terakhir perlindungan adalah hal yang tidak mungkin
sebaliknya bagi mereka saat ini pasar diasumsikan dapat memberi
kepastian dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan substitusi semata.
hal tersebut jelas akan mendorong petani untuk dapat melestarikan
kebudayaan dari lembaga-lembaga lokalnya. Bila petani yang
berorientasi kepada norma-norma dan peranan-peranan setempat,
dalam menjual tanaman, hasil kebun, berdagang kemudian
memperoleh uang dari hasil pertanian tersebut maka uang yang
didapat hanyalah untuk pembelian barang dan jasa yang digunakan
untuk memperluas usaha serta mempertahankan status sosialnya.
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James Scott!”

berpendapat bahwa dalam kalangan petani “etos”
yang memperlancar hidup saling menolong adalah sebagian dari
inspirasi oleh penolakan terhadap ekonomi pasar. Dengan
mempertimbangkan keadaan lingkungan dan kerasnya pertanian
komersial maka tidaklah begitu mengherankan mengapa sebagian
para petani muslim transmigran asal Jawa dihadapkan pada suatu
pilihan yang mendesak maka seketika itu akan menjauhi produksi
untuk pasar. Hal ini dapat menimbulkan konflik dalam hubungan
sosial. Lebih jauh ketika para petani muslim transmigran asal Jawa
menemui masa panen padinya mereka dalam kondisi tertentu
melakukan kerja sama di bidang pertanian dengan cara bawon'®, dan
derep. Ini merupakan pola pertanian yang digunakan saat musim
panen tiba, jika petani tidak dapat memanen sendiri maka akan
dimintakan orang lain untuk memanennya kemudian diberi upah atau
bawon. Sistem bawon merupakan tradisi dalam bercocok tanam yang
membantu masyarakat yang tidak memiliki lahan untuk bercocok
tanam. Mekanisme ini sebagai alternatif dari teknologi pertanian
modern yang tidak terjangkau. Pertanyaannya apakah ini merupakan
solusi yang dapat terus digunakan. Ketiga adalah agama. Perbedaan
interpretasi nilai agama atau norma sosial kadang memengaruhi pola
interaksi dan kerja sama. Sebagai sesama Muslim, ada potensi untuk
membangun solidaritas melalui praktik keagamaan bersama. Namun,
perbedaan dalam praktik Islam (seperti tradisi Islam Jawa vs. tradisi
Islam lokal) juga dapat menjadi sumber ketegangan dalam beberapa
kasus, dukungan dalam kegiatan keagamaan (seperti gotong royong
untuk masjid atau acara keagamaan) mungkin tidak merata antara
petani muslim transmigran asal Jawa dan warga lokal. Sebenarnya
resiprositas pada petani muslim transmigran asal Jawa di Provinsi
Sumatera Selatan telah diterapkan dengan mengacu kepada budaya

17" Scott, Moral Ekonomi Petani Pergolakan Dan Subsistensi Di Asia
Tenggara.

18 Novitasari Novitasari, “Pola Sistem Pengupahan Bawon Buruh Tani
Pada Masa Musim Panen: Tinjauan Analisis Kualitatif,” JSEP (Journal of Social
and  Agricultural Economics) 14, no. 3 (2021): 269,
https://doi.org/10.19184/jsep.v14i3.24486.
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yang telah mereka bawa sendiri. James C. Scott!® memang juga

menyatakan, menurutnya dalam perekonomian desa di Asia tenggara
prinsip resiprositas itu terdapat di dalam banyak kegiatan seperti
bentuk-bentuk saling bantu berupa gotong royong. Pada pertanian
Jawa merupakan contoh yang sangat terkenal dari resiprositas yang
direfleksikan melalui pola saling membantu contohnya pada acara
ritual diperkuat dengan tradisi selamatan menurut Islam, yang dihadiri
kalangan tetangga, berkenaan dengan peristiwa-peristiwa penting
dalam kehidupan rumah tangga petani.

Keempat keterbatasan infrastruktur dan dukungan. Kekurangan
infrastruktur seperti jalan, pasar, dan fasilitas umum membuat
hubungan resiprositas antar petani lainnya sulit berkembang. Program
transmigrasi sering kali berhenti pada tahap relokasi, sehingga
hubungan sosial-ekonomi antara petani muslim transmigran asal Jawa
dan masyarakat lokal tidak terfasilitasi secara maksimal. Kelima
adalah konflik dan resolusi. Isu kepemilikan lahan sering kali menjadi
masalah utama. Perebutan lahan atau sengketa batas sering
menghambat hubungan baik. Seperti yang terjadi di Desa Sebokor dan
Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin.?® Lahan perkebunan mereka diambil alih oleh pihak
perusahaan sehingga mereka melakukan aksi pematokan batas - batas
lahan mereka masing-masing. Penduduk asli mengatasnamakan itu
adalah tanah nenek moyang mereka sedangkan penduduk muslim
transmigran asal Jawa mengatasnamakan lahan mereka sesuai dengan
surat hak milik pengelolaan tanah saat mereka transmigrasi. Masing-
masing pihak mempertahankan haknya baik secara fisik maupun
secara hukum. Selain masalah sengketa tanah para petani muslim
transmigran juga menemui masalah terkait dengan mekanisme
penyelesaian konflik berbasis adat atau agama terkadang mereka tidak
menyelesaikan dengan baik karena perbedaan nilai dan pendekatan.

9" Scott, Moral Ekonomi Petani Pergolakan Dan Subsistensi Di Asia
Tenggara.

20 Abdul Hafiz Triansyah, “Warga Sebokor Patok Lahan Sawit, Begini
Respon PT TBL,” Sripoku, 2022, https://palembang.tribunnews.com.
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Desa-desa petani muslim transmigran asal Jawa dari setiap
wilayah kabupaten tentunya telah mengalami perubahan yang sangat
luar biasa dari bentuk rumah yang semula hanya rumah panggung
beratapkan seng dan daun nipah sekarang berubah menjadi rumah
permanen yang kokoh. Jika ditelaah lebih dalam ada para petani
muslim transmigran asal Jawa mulai tidak menjaga lagi nilai-nilai
kebersamaan dan cenderung berwatak kapitalisme. Hal ini tentu akan
menurunkan “etos” dari petani itu sendiri.

Hubungan patron klien juga ikut tampil mewarnai perubahan
kondisi-kondisi pertukaran. Lahan pertanian yang semula sawah berisi
tanaman padi dan palawija sekarang sebagian telah berubah menjadi
perkebunan. Hal ini tentu memengaruhi hubungan diadik antara tuan
tanah dan klien pada pola pengolahan lahan pertanian.

Pada observasi dan wawancara awal terdapat salah satu bentuk
hubungan patron-klien antara petani pribumi dan petani Jawa di
wilayah Provinsi Sumatera Selatan tepatnya di Kabupaten Banyuasin
Kecamatan Rambutan. Menurut Pendi salah seorang petani padi
pribumi mengatakan

“Awal betanaman pada kami tuh biasonyo nyonor dulu atau
bebakaran lahan yang nak digarap pas musim kemarau terus
selesai dibakar kami nugel (atau nanam benih padi dengan caro
dipanjo) kalu wong Jawo melok manen tempat kito itu biasonyo
kami ngomongkenyo ngetam nah terus hasil ngetam itu agek
dibagi dengan ditakar pakek kaleng bagi tigo biasonyo™*!

Artinya dalam sistem pertanian masyarakat Sumatera Selatan
khususnya di Kabupaten Banyuasin Kecamatan Rambutan, jika ada
orang transmigran asal Jawa ikut memanen di tempat orang pribumi
maka dengan cara mengetam (panen dengan alat ani- ani ) dan hasil
mengetam dibagi tiga pertama untuk pemilik tanah kedua untuk
perawatan ketiga untuk upah panen dengan cara ditakar menggunakan
kaleng.

21 Pendi, “Cara Tanam Padi Dan Bagi Hasil Panen Padi” (Banyuasin,
2023).
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Resiprositas (saling timbal balik) dalam kerja sama di bidang
pertanian mengacu pada prinsip mutualisme, semua pihak yang
terlibat mendapatkan manfaat yang adil. Dalam perspektif ekonomi
Islam, konsep ini sangat relevan karena sejalan dengan nilai-nilai
Islam yang mengedepankan keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan
bersama. Resiprositas pada petani muslim transmigran asal Jawa
melalui kerja sama bidang pertanian diduga menjadi “kekuatan” untuk
menguatkan ekonomi para petani muslim transmigran di Provinsi
Sumatera Selatan.

Kajian para sarjana terdahulu tentang resiprositas dalam bentuk
kerja sama telah banyak dilakukan. Menurut Rahmi,??> mengkaji
resiprositas praktik kerja sama bisnis tenun songket yang ada di Nagari
Pandai Sikek. Menurutnya praktik kerja sama bisnis dikenal dengan
nama syirkah. Dalam syirkah terkandung dua komponen yaitu adanya
persekutuan antara dua pihak atau lebih, baik di dalam bentuk modal,
pengerjaan maupun di dalam keuntungan. Syirkah merupakan aqad
atau perjanjian antara dua belah pihak untuk bekerja sama di dalam
kegiatan usaha, kepada pihak yang berserikat.® Dalam akad kerja
sama di bidang pertanian disebut dengan muzaraah.** Konteks kerja
sama ini selalu dihubungkan dengan firman Allah dalam surah Ali
Imran ayat 103 karena dalam kerja sama dipandang adanya hubungan
saling menguntungkan dan saling tolong-menolong dalam kebaikan.*
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22 Rahmi, “Resiprositas Dalam Ekonomi Islam, Telaah Terhadap Akad
Kerjasama Antara Induk Semang Dengan Pengrajin di Nagari Pandai Sikek.”

3 Ibid..

24 Ahmad Ajib Ridlwan, “Implementation Akad Muzara’ah In Islamic
Bank: Alternative to Access Capital Agricultural Sector,” Igtishoduna. Jurnal
Ekonomi Islam 7, no. 1 (2016): 34-48,
http://ejournal.iaisyarifuddin.ac.id/index.php/iqtishoduna/article/view/82/0.

23 Maula Nasrifah, “Sistem Ekonomi Islam Dalam Al-Qur’an Dan
Hadist,” Academia.Edu, (2013): 1-13,
https://www.academia.edu/download/59472532/Sistem Ekonomi_Islam20190
531-69000-1n6duuf.pdf.
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Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa  Jahiliyah)  bermusuh-musuhan,  maka  Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat
Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.”

Muhamad Haerul?®

mengkaji resiprositas dalam bergesernya
fungsi kelembagaan dalam kegiatan pertanian palawija di Kelurahan
Waumere Kecamatan Tiworo Kepulauan Kabupaten Muna Barat.
Pungky Lela Saputri’ mengkaji tentang the concept of reciprocity in
islamic economics an anthropological approach atau konsep
resiprositas dalam ekonomi Islam pendekatan antropologi. Kajian
resiprositas secara umum pada aspek pertanian oleh Kristal Jones?®
mengkaji tentang Reciprocity, redistribution and relational values
Organizing and motivating sustainable agriculture atau Resiprositas
redistribusi dan nilai-nilai relasional pengorganisasian dan motivasi

pertanian berkelanjutan. Malta, Sumardjo, Anna Fatchiya, Djoko

26 M Haerul, L Nalefo, and N I Wianti, “Analisis Resiprositas Dalam
Bergesernya Fungsi Kelembagaan Pokadulu Dalam Kegiatan Pertanian Palawija
di Kelurahan Waumere Kecamatan Tiworo Kepulauan Kabupaten Muna Barat,”
Jurnal Ilmiah Membangun Desa Dan Pertanian 4, no. 6 (2019): 139-45..

27 Pungky Lela Saputri, Muhammad Fathurrahman, “The Concept of
Reciprocity in Islamic Economics: An Anthropological Approach” JASIE 01, no.
02 (2022): 66-74, https://doi.org/0.3194/jse.v1il.6877.

28 Kristal Jones and Daniel Tobin, “Reciprocity, Redistribution and
Relational Values: Organizing and Motivating Sustainable Agriculture
Authors:,” National Socio-Environmental Synthesis Center (SESYNC)
University of  Maryland-College Park 35 (2018): 0-11,
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.cosust.2018.11.001.
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Susanto? kajian di Banyuasin dan Ogan Ilir menemukan bahwa
meskipun sebagian besar transmigran bekerja di sektor pertanian,
tingkat keberdayaan mereka masih rendah dalam pengelolaan modal,
produksi, dan pemasaran. Faktor resiprositas sosial berperan dalam
memperkuat jaringan dukungan antar petani, meski belum secara
signifikan meningkatkan kesejahteraan mereka. Joni Iswan,
Rahmawati, Dwi Warsari*® dalam penelitian mereka di permukiman
transmigrasi Majuria, Banyuasin, menunjukkan adanya kerentanan
lingkungan seperti kesuburan lahan rendah dan banjir. Namun,
transmigran berhasil mengembangkan strategi adaptasi, seperti
diversifikasi pekerjaan dan reorganisasi kelembagaan. Resiprositas
tercermin dalam gotong royong dan berbagi pengetahuan antar
transmigran untuk meningkatkan produktivitas pertanian, khususnya
padi.

Dari penelitian-penelitian yang telah ada belum banyak yang
secara khusus mengkaji tentang Resiprositas berbasis kerja sama di
bidang pertanian perspektif ekonomi Islam dan hal ini menjadi
(novelty) atau kebaruan dari penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian
ini mengisi ruang kosong juga dengan memfokuskan kajian pada
resiprositas pada petani muslim transmigran asal Jawa telaah terhadap
strategi penguatan ekonomi dalam bentuk kerja sama bidang pertanian
di Provinsi Sumatera Selatan yang sukses mengembangkan ekonomi
di bidang pertanian. Sehingga mengalami peningkatan ekonomi
(pertanian) di tanah transmigran seiring digambarkan sulit dan keras,
namun “mengapa mereka bisa sukses?”. Peneliti tidak memungkiri
fakta bahwa petani muslim transmigran asal Jawa masih ada yang
miskin.

Titik tekan kajian ini pada komitmen petani muslim transmigran
asal Jawa yang menjadikan kegiatan resiprositas kerja sama bidang

29 Malta, Sumardjo, Fatchiya and Susanto, "Keberdayaan Transmigran
Dalam Berusahatani di Kabupaten Banyuasin Dan Ogan Ilir Provinsi Sumatera
Selatan.”

30 Joni Iswan, Rahmawati Rahmawati, and Dwi Warsari, “Ketahanan
Lingkungan Dan Adaptasi Sosial Dalam Konteks Perubahan Iklim di Kabupaten
Provinsi Sumatera Selatan,” Environmental Science Journal (Esjo) : Jurnal Ilmu
Lingkungan 2, no. 1 (2023): 19-26, https://doi.org/10.31851/esjo.v2i1.13434.
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pertanian sebagai sarana strategi penguatan ekonomi petani muslim
transmigran asal Jawa. Secara eksplisit tujuan penelitian ini juga untuk
menelaah bentuk resiprositas petani muslim transmigran asal Jawa
kerja sama di bidang pertanian di tinjauan dari ekonomi Islam. Dalam
strateginya bukan sekedar menjaga dan memperkuat ekonomi
kesukuan sepertinya, jika dikaitkan dengan filosofi ekonomi Islam
maka hal ini ada keterkaitan yang erat karena ekonomi Islam
menghendaki terpenuhinya tiga konsep dasar hubungan. Pertama
hubungan Tuhan dengan manusia, manusia dengan tuhannya, kedua
manusia dengan manusia (kosmis), hubungan manusia dengan alam
(kosmos), kemudian kekhasan aktor yang berhadapan langsung
dengan basis budaya culture and commitmen vilage aspirasi atau
keinginan untuk diakui dengan menunjukkan eksistensi dari
keberadaan dan keahlian petani muslim transmigran asal Jawa bidang
pertanian. Indikasi lain bahwa semakin menguatnya resiprositas yang
diterapkan dalam bentuk kerja sama bidang pertanian maka akan
menguatkan ekonomi petani muslim transmigran asal Jawa.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada resiprositas dalam ekonomi Islam telaah
terhadap strategi penguatan ekonomi petani muslim transmigran asal
Jawa di Provinsi Sumatera Selatan dengan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana bentuk dan praktik resiprositas yang berkembang di
kalangan petani muslim transmigran asal Jawa di Provinsi
Sumatera Selatan?

2. Bagaimana kerja sama dalam bidang pertanian dilakukan oleh
petani muslim transmigran asal Jawa untuk memperkuat kondisi
ekonomi mereka?

3. Apa saja strategi yang diterapkan oleh petani muslim
transmigran asal Jawa dalam memperkuat ekonomi berbasis
nilai-nilai kebersamaan?

4. Bagaimana Perspektif ekonomi Islam memandang praktik
resiprositas dan kerja sama yang dilakukan petani muslim
transmigran asal Jawa?
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C.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini
adalah:

I.

D.

Mendeskripsikan bentuk dan praktik resiprositas yang terjadi
pada petani muslim transmigran asal Jawa di Sumatera Selatan.
Mengidentifikasi pola kerja sama dalam bidang pertanian yang
dikembangkan oleh petani muslim transmigran asal Jawa
Menganalisis strategi penguatan ekonomi yang berbasis pada
kerja sama dan solidaritas sosial petani

Mengkaji praktik resiprositas dan kerja sama tersebut dari
perspektif ekonomi Islam

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis penelitian ini adalah:

I.

Memberi sumbangan ilmiah baru dalam studi Islam, Ekonomi
Islam dan Antropologi ekonomi.

Memberi kontribusi ilmiah baru tentang strategi penguatan
resiprositas untuk dapat memperkuat ekonomi petani muslim
transmigran asal Jawa melalui nilai —nilai kerja sama di bidang
pertanian.

Memberikan sumbangan ilmiah baru tentang resiprositas yang
diwujudkan melalui kerja sama di bidang pertanian, pada petani
muslim transmigran asal Jawa di Provinsi Sumatera Selatan.
Menginisiasi perkembangan ilmu —ilmu keislaman agar dapat
melihat perkembangan konsep resiprositas dalam ekonomi
Islam dan antropologi Ekonomi.

Manfaat praktis penelitian ini adalah:

1.

Menjadi karya ilmiah aktual yang berasal dari studi lapangan
tentang resiprositas yang dilakukan oleh petani muslim
transmigran asal Jawa di Provinsi Sumatera Selatan yang
diwujudkan melalui kerja sama di bidang pertanian.

Menjadi kajian ilmiah yang dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan kebijakan terkait penguatan ekonomi sistem kerja



15

sama di bidang pertanian pada petani muslim transmigran asal
Jawa di Sumatera Selatan.

3. Memantik para ilmuan dan ekonom muslim untuk lebih banyak
perhatian terhadap wilayah kajian antropologi ekonomi karena
kemungkinan besar ekonomi Islam dapat terintegrasi dengan
antropologi ekonomi.

E. Kajian Pustaka
James C. Scott menulis buku tentang Moral Ekonomi Petani

Pergolakan dan Subsistensi di Asia Tenggara®'

, sebuah buku yang
cukup klasik ini sangat banyak memuat tentang bagaimana kehidupan
petani yang bermoral, berbudaya. Scott membongkar sejarah
masyarakat tani Asia tenggara untuk menunjukkan perubahan dari
masa kolonial yang secara sistematis melanggar moral ekonomi dan
menciptakan suatu situasi yang mengundang pergolakan dan revolusi.
Scott juga menulis dalam sub bab bahasan dalam buku ini bahwa
“andai kata norma resiprositas itu merupakan suatu ukuran moral yang
umum pada hakikatnya ide moral yang terkandung di dalamnya adalah
bahwa orang harus membalas kebaikan atas dasar terima kasih”
(Resiprositas Sepadan).

Ishak S. Puhili dan Dinar, menulis buku berjudul “Isoo Moom ™
Suatu Bentuk Resiprositas Pada Suku Bangsa Petani’’ karya ini
membahas “tradisi “atau aktivitas saling memberi makan pada suku
bangsa Sentani dan kajian ini suatu penggalan kecil dari apa yang
sesungguhnya menjadi semangat untuk menggali khasanah budaya
setempat. “Isoo Moon’ dalam tulisan ini sebetulnya merupakan suatu
tema besar yang perlu untuk terus ditelusuri, sehingga menjadi sebuah
informasi nilai budaya yang lebih spesifik.

31 Scott, Moral Ekonomi Petani Pergolakan Dan Subsistensi Di Asia
Tenggara.

32 Ishak S. Puhili dan Dinar, “Isoo Moom” Suatu Bentuk Resiprositas
Pada Suku Bangsa Petani, Pertama (Yogyakarta: Kepel Press, 2020).
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Kajian resiprositas dalam ekonomi Islam ditulis oleh Rahmi,**
Dalam praktik ekonomi Islam, praktik kerja sama bisnis tenun songket
yang ada di Nagari Pandai Sikek, termasuk ke dalam praktik ijarah
yang bersifat resiprositas, yaitu akad ijarah yang terkandung di
dalamnya akad tolong- menolong antar kedua pihak yang berakad, dan
dapat dikatakan bahwa akad ijarah tersebut bersifat resiprositas hal ini
dapat dinyatakan bahwa praktik upah- mengupah ini tidak hanya
dalam bentuk hubungan material saja, akad tetapi juga mengandung
akad- akad sosial.

Kajian empiris pada resiprositas dilakukan oleh Noer Azizah**
mengkaji tentang resiprositas tradisi membalas amplop pesta
pernikahan “topangan” terhadap peningkatan kohesi sosial. Eko
Setiawan® mengkaji makna resiprositas tradisi mbecek pada
perempuan pedesaan Jawa dalam acara pernikahan di Banyuwangi
Jawa Timur, Indonesia. Adhitya Suryana dan Grendi Hendrastomo?®
mengkaji pemaknaan tradisi sumbang dalam pernikahan di
masyarakat Desa Kali kebo Trucuk Klaten, tradisi menyumbang
menurut hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tradisi menyumbang
merupakan kegiatan untuk membantu meringankan beban orang lain
yang menyelenggarakan hajatan pernikahan, bentuk untuk membantu
diwujudkan dalam proses resiprositas yaitu hubungan timbal balik
atau pertukaran. Dewi Masithoh, Hendra Wijaya, dan Drajat Tri

33 Rahmi, “Resiprositas Dalam Ekonomi Islam, Telaah Terhadap Akad
Kerjasama Antara Induk Semang Dengan Pengrajin Di Nagari Pandai Sikek.”

3% Noer Azizah, Sudirman Sudirman, and Burhanuddin Susamto,
“Resiprositas Tradisi Membalas Amplop Pesta Pernikahan ‘Tompangan’
Terhadap Peningkatan Kohesi Sosial,” Jurnal Al-Ijtimaiyyah 7, no. 1 (2021): 39,
https://doi.org/10.22373/al-ijtimaiyyah.v7i1.9517.

35 Eko Setiawan, “Makna Resiprositas Tradisi Mbecek Pada Perempuan
Pedesaan Jawa Dalam Acara Pernikahan Di Banyuwangi Jawa Timur,
Indonesia,” Jurnal Anifa: Studi Gender Dan Anak 3, no. 2 (2022): 78-90,
https://doi.org/10.32505/anifa.v3i2.4780.

36 Adhitya Suryana and Grendi Hendrastomo, “Pemaknaan Tradisi
Sumbang Dalam Pernikahan Di Masyarakat Desa Kali kebo, Trucuk, Klaten,”
Jurnal  Pendidikan Sosiologi 4, no. 25 (2016): 1-16,
http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/societas/article/vie.
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Kartono®” mengkaji tentang pergeseran resiprositas masyarakat desa
tentang sumbangan perkawinan di masyarakat Brongsongan, Desa
Sidorejo, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo) hasil
penelitian menunjukkan adanya pergeseran dari resiprositas bahwa
kenyataan tentang makna sumbangan secara komersial ini makin
dipertegas dengan difungsikannya sumbangan sebagai bagian dari
pertukaran.

Resiprositas dalam praktiknya saat ini terus berkembang dan
terintegrasi dengan berbagai macam pola hidup sosial dan ekonomi.
Sebenarnya ada dua model relasi antara resiprositas dan konsep
ekonomi Islam yang kemudian membentuk habitus baru yang disebut
dengan tradisi Islam lokal dibalut dengan tradisi dan budaya
masyarakat petani muslim transmigran asal Jawa dalam memperkuat
ekonominya serta sistem kerja sama saling menguntungkan melalui
akad kerja sama yang dilandasi dengan syariat Islam. Pertama dialog
yang mempertemukan Islam dan ekonomi dengan menempatkan
aktivitas resiprositas masuk di dalamnya sebagai medan kontestasi.
Kedua dialog yang mempertemukan Islam dan petani yang membahas
tentang kerja sama di bidang pertanian yang dibawa oleh masyarakat
petani muslim transmigran asal Jawa dengan menempatkan
resiprositas petani muslim transmigran asal Jawa sebagai arena
penguatan ekonominya. Dukungan George®® dari kritiknya terhadap
kapitalisme seolah mengingatkan kita untuk tidak hanya mengejar
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial,
moral, dan lingkungan. Perubahan menuju sistem yang lebih inklusif
dan berkelanjutan adalah tantangan yang harus dihadapi bersama.

Dari karya buku dan penelitian para ilmuan yang telah diuraikan
di atas kajian strategi penguatan resiprositas pada subjek petani

37 Nuraeni Dewi Masithoh, Mahendra Wijaya, and Drajat Tri Kartono,
“Pergeseran Resiprositas Masyarakat Desa (Studi Etnografi Pergeseran Nilai
Tentang Sumbangan Perkawinan di Masyarakat Brongsongan, Desa Sidorejo,
Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo),” Jurnal Analisa Sosiologi Vol. 2,
No. 1 (2018).

38 George Caspar Homans, Elementarformen Sozialen Verhaltens Sodal
Behavior Its Elementary Forms, ed. Herbert W. Kapitzki Friedrich (K&In und
Opladen: Westdeutscher Verlag, 1968).
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muslim transmigran asal Jawa dengan sistem kerja sama di bidang
pertanian yang dibawa untuk memperkuat ekonominya di Provinsi
Sumatera Selatan belum terjelaskan. Studi disertasi ini berfokus pada
bagaimana konsep ekonomi Islam yang kedua(muamalah) sebagai
hubungan manusia dalam interaksi sosial yang sesuai syariat dapat
teraplikasikan melalui strategi penguatan ekonomi bentuk kerja sama
di bidang pertanian pada petani muslim transmigran asal Jawa di
Provinsi Sumatera Selatan dalam menjaga ekonominya.

F. Kerangka Teoritis

Dalam membangun kerangka teoritis penulis memiliki inisiasi untuk
mengambil berbagai disiplin teori untuk membongkar permasalahan
yang ada. Inisiasi ini diilhami dari proses perkuliahan yang diikuti
dalam mata kuliah filsafat ilmu-ilmu keislaman yang disampaikan
oleh Amin Abdullah, tentang multi disiplin, interdisiplin dan
transdisiplin dalam disiplin ilmu-ilmu pengetahuan pada pendapat
Muhammad Humam?®® dalam tulisannya yang berjudul Tadakhul al-
Ma’arif wanihayat al-takhassus fi al-fikr al-Islami al-Araby: Dirasah
fii al-Alagat baina al- ‘ulum bahwa untuk mencapai interkoneksitas
antar berbagai disiplin ilmu maka perlu adanya jaringan sistem yang
terkoneksi antar berbagai disiplin ilmu yang kemudian mewujudkan
proses kreatif yang bermanfaat. Pendapat ini sangat jelas bahwa untuk
memecahkan masalah penelitian diperlukan berbagai macam teori
yang digunakan.

Dalam kerangka teori penulis mengambil teori-teori yang
relevan dengan judul dan isi penelitian ini di antaranya, konsep dasar
resiprositas melalui pendekatan antropologi ekonomi dilanjutkan
dengan resiprositas dalam ekonomi Islam yang diwujudkan melalui
abad kerja sama kemudian strategi dan penggunaan Analisis strategi
(Manajemen strategi), reciprocity theory bentuk dan penguatannya.

Beberapa tokoh penting mendukung teori pertukaran, suatu
pendekatan dalam ilmu sosial dan psikologi, yang berasal dari gagasan

¥ M. Amin Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin, & Transdisiplin
Metode Studi Agama Dan Studi Islam di Era Kontemporer, ed. Azaki Khoirudin,
empat (Yogyakarta: PT. Litera Cahaya Bangsa, 2022).
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dasar bahwa interaksi manusia didorong oleh upaya untuk
memaksimalkan manfaat dan meminimalkan biaya seperti, George C.
Homans, Peter M. Blau, John W. Thibaut dan Harold H. Kelley dan
Marcel Mauss. George®® menyatakan dalam karya mumentalnya
Social Behavior: Its Elementary Forms bahwa konsep ekonomi dan
psikologi dapat digunakan untuk menjelaskan perilaku sosial. Homans
menekankan bahwa interaksi sosial adalah pertukaran timbal balik di
mana orang menilai tindakan mereka berdasarkan apa yang mereka
dapatkan dan apa yang mereka alami walaupun hal tersebut mendapat
kritik pedas dari Anthony Giddens,*' salah satu ahli sosiologi makro,
menganggap pendekatan ini terlalu sempit dan tidak dapat
menjelaskan bagaimana struktur sosial yang lebih luas memengaruhi
pertukaran individu lebih dalam. Pendekatan ini dianggap
reduksionisme oleh beberapa ahli, yang percaya bahwa teori ini gagal
menangkap dinamika kompleks yang sulit diukur secara empiris,
namun Homas berpendapat bahwa teori pertukaran harus didasarkan
pada observasi langsung dari interaksi sosial, sehingga dia mendukung
pendekatan empiris. seperti makna simbolis atau identitas kultural.
Lebih jauh Peter dalam karyanya Exchange and Power in Social Life*
Ia berbicara tentang bagaimana kekuasaan dan ketergantungan
berkembang dalam hubungan sosial, terutama dalam konteks
hubungan antara struktur dan organisasi masyarakat. Apa yang telah

4 Homans, Elementarformen Sozialen Verhaltens Sodal Behavior Its
Elementary Forms.

4ISelama sepuluh tahun terakhir, Anthony Giddens telah memainkan
peran penting dalam pengembangan teori sosial. Dalam Konstitusi Komunitas,
ia menguraikan posisi unik yang telah ia pertahankan selama periode tersebut
dan menawarkan penjelasan menyeluruh tentang perspektif pemikiran sosial
yang sangat baru, menggabungkan ide-ide yang telah disinggung dalam karya-
karya sebelumnya tetapi pertama kali dibahas dalam buku ini dalam bentuk yang
lengkap dan menyeluruh. Salah satu ciri yang menonjol dari karya Giddens
adalah upayanya untuk menghubungkan konsep-konsep teori yang abstrak
dengan cara interpretasi metode empiris dalam ilmu-ilmu sosial. Giddens
menyoroti beberapa perspektif sosiologis yang lebih konvensional dalam
presentasinya. Anthony Giddens, Constitution of Society, University of
California Press, vol. 417 (California: University of California Press, 1986).

42 Peter M Blau, Exchange and Power in Social Life, ed. John Wiley &
Sons, one editio (New York: Printed in the United States of America, 1964).
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disampaikan oleh Peter benar bahwa permasalahan yang telah
dihadapi oleh petani muslim transmigran adalah berkaitan dengan
kekuasaan dan ketergantungan petani muslim transmigran cenderung
bergantung terhadap bantuan para penguasa. Pemberian dari
pemerintah adalah hal yang paling dinanti oleh petani muslim
transmigran asal Jawa bukan hanya dahulu saat mereka pertama
transmigrasi namun hingga kini, seolah mengakar pada benak mereka
bahwa ketergantungan terhadap penguasa merupakan hal yang biasa
sehingga tanpa terasa hal itu akan mempengaruhi struktur sosial
mereka dalam menjalin hubungan sosial sesama petani muslim
transmigran asal Jawa yang seharusnya mereka dapat lebih mandiri
dalam mengelola sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga mereka. Pendapat lain telah ditemukan oleh pakar ekonomi
Islam Ibn Khaldun** menurutnya meskipun pasar memainkan peran
penting dalam penyebaran barang, pemerintah juga harus memastikan
bahwa tidak ada monopoli, kecurangan, atau ketidakadilan. Petani
muslim transmigran kerap kali memainkan peran sebagai pengusaha
sehingga menjadikan pasar sebagai hal yang utama untuk
mendapatkan barang dan jasa dan memproduksi pertaniannya untuk
memenuhi kebutuhan pasar semata tanpa memperhatikan kebutuhan
rumah tangga dan tentu moral ekonomi petani sebagai “etos” para
petani hilang. Selanjutnya pada pembahasan lain teori Blau sering
dibandingkan dengan George C. Homans, yang berfokus pada prinsip-
prinsip psikologis. Homans menggunakan pendekatan mikro,
sedangkan Blau lebih suka menggunakan pendekatan makro, yang
menyebabkan perdebatan tentang sejauh mana teori Blau dapat
menggabungkan tingkat mikro dan makro dalam analisis sosial.
Meskipun kritik terhadap teori pertukaran Peter M. Blau menunjukkan
bahwa pendekatan yang lebih komprehensif yang memasukkan
elemen struktural, emosional, dan budaya dibutuhkan untuk
memahami hubungan sosial. Pengembangan sosiologi kontemporer
memicu perdebatan tentang teori ini. Pendukung lainnya teori

43 Philip K. Hitti, Ibn-Khaldun, and Franz Rosenthal, “The Muqaddimah:
An Introduction to History,” The American Historical Review 64, no. 3 (1959):
659, https://doi.org/10.2307/1905220.
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pertukaran dari John W. Thibaut dan Harold H. Kelley. Kedua peneliti
ini  menggunakan pendekatan teori interdependensi untuk
mengintegrasikan teori pertukaran ke dalam psikologi sosial. Dalam
karya mereka "Psikologi Sosial Grup", mereka membahas bagaimana
orang menilai hubungan interpersonal berdasarkan kepuasan, pilihan
yang tersedia, dan ketergantungan. Teori pertukaran lebih
dikembangkan oleh Marcel Mauss** yang membahas tentang
fenomena The Gift. Mauss melihat pemberian hadiah sebagai
fenomena sosial yang mencakup semua aspek kehidupan sosial,
termasuk ekonomi, hukum, moral, estetika, agama, dan politik.
Dengan demikian, pemberian hadiah melibatkan semua aspek
kehidupan sosial. Mauss juga mengakap trinitas pemberian yaitu
memberi, menerima dan membalas. Mauss berpendapat bahwa hadiah
menunjukkan ekonomi moral yang berbeda dari ekonomi pasar
modern. Dalam masyarakat tradisional, hadiah tidak dapat dilepaskan
dari hubungan sosial dan identitas kolektif. Sampai hari ini, karya
Mauss masih relevan untuk memahami praktik pertukaran di
masyarakat modern, aspek budaya dalam transaksi ekonomi, dasar
moral di balik donasi, filantropi, dan pemberian hadiah dalam
hubungan personal maupun profesional. Mauss dengan jelas
menunjukkan bahwa di balik tindakan sederhana seperti memberi
hadiah terdapat jaringan kompleks relasi sosial, simbolisme, dan
kekuasaan yang membentuk fondasi kehidupan bersama.

Dalam mempelajari gejala pertukaran, ilmu ekonomi
mempunyai cara tersendiri jika dibandingkan dengan antropologi
ekonomi. Ilmu ekonomi hanya berusaha dengan pertukaran yang
menggunakan mekanisme wuang sedangkan dalam antropologi
ekonomi lebih banyak kepada urusan pertukaran tradisional yang tidak
menggunakan mekanisme uang, dan pertukaran tersebut ada pada
masyarakat tradisional atau masyarakat perdesaan dan Peasant

4 Marcel Mauss, The Gift, ed. W.D.Halls, empat (Universitaires de
France in Sociologie et Anthropologie English, 1950).
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).* Demikian

(Pertanian) misalnya pertukaran hadiah (Gift Exchange
antropologi ekonomi menjelaskan. Menurut Dalton dalam studi
antropologi ekonomi, pertukaran dilihat sebagai gejala kebudayaan
yang keberadaannya berdimensi luas tidak sekedar berdimensi
ekonomi, tetapi juga agama, teknologi, ekologi, politik dan organisasi
sosial.*® Dalam kalimat lain Dalton juga menyinggung bahwa ilmu
ekonomi paling banyak berurusan dengan masalah pertukaran dalam
ekonomi pasar. Walaupun demikian ilmu ekonomi cenderung
mengabaikan variabel-variabel sosial budaya dalam menganalisis
permasalahan ekonomi.*’

Dalton telah mengulas dan mengaplikasikan konsep resiprositas
dari Polanyi untuk menerangkan fenomena pertukaran dalam
masyarakat yang menjadi perhatian mereka secara sederhana
resiprositas adalah pertukaran timbal balik antar individu atau antar
kelompok. Batasan tersebut tidak mengungkapkan karakteristik dari
pelaku pertukaran. Polanya telah meletakan landasan tentang
pengertian resiprositas dengan menunjukkan karakteristik dari pelaku
pertukaran ini. Polanyi mengungkapkan:

“Resiprocity is enormous facilitated by the institutional pattern
of symetry, a frequent feature of organization among non
literate peoples.”

Rasa timbal balik (Resiprokal) sangat besar yang difasilitasi
oleh bentuk simetri institusional ciri utama organisasi orang-
orang yang tidak terpelajar.*®

Berpijak dari batasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
tanpa adanya hubungan simetris antarkelompok atau antarindividu
maka resiprositas cenderung tidak akan berlangsung. Karakteristik
lain yang menjadi syarat individu ataupun kelompok dapat melakukan
aktivitas resiprositas adalah adanya hubungan di antara mereka. Pola

4 Bambang Hudayana Sjafitri Sairin, Pujo Semedi, Pengantar

Antropologi Ekonomi, ed. Muchlas Rowi, Cetakan II (yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2022).

46 Ibid..

47 Ibid.

8 Ibid.
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hubungan ini terutama terjadi di dalam komunitas kecil pada anggota
—anggotanya menempati lapangan hidup yang sama dan dalam
komunitas kecil itu kontrol sosial sangat kuat dan hubungan sosial
yang intensif mendorong orang untuk berbuat dan mematuhi adat
kebiasaan. Dengan kata lain kebudayaan memiliki peran untuk
mengontrol perilaku individu dalam mengalokasikan sumberdaya
yang dimiliki.* Proses resiprositas umurnya lebih panjang daripada
jual beli dan dalam kenyataannya proses resiprositas dapat
berlangsung sepanjang hidup seseorang individu dalam masyarakat
dan bahkan mungkin diteruskan oleh anak keturunannya.>

G. Kerangka Pemikiran

Fenomena sosial-ekonomi yang terjadi pada komunitas petani Muslim
transmigran Jawa yang tinggal di Provinsi Sumatera Selatan menjadi
dasar penelitian ini. Para petani ini menghadapi banyak masalah dalam
kehidupan sehari-hari, seperti kekurangan sumber daya, tidak
memiliki modal, dan bergantung pada hasil pertanian yang tidak stabil.
Karena masalah ini, pola hubungan sosial yang resiprokal, atau saling
membantu, muncul dalam kerja sama pertanian dalam hal produksi,
distribusi hasil, dan pengelolaan lahan.

Konsep resiprositas dalam masyarakat agraris sering kali
mencakup aspek ekonomi dan sosial, serta aspek budaya dan sosial.
Ini adalah jenis kerja sama yang dilakukan bukan hanya untuk
mendapatkan keuntungan finansial, tetapi juga untuk membangun
solidaritas dan keharmonisan komunitas. Praktik ini juga dipengaruhi
oleh nilai-nilai Islam, seperti semangat ukhuwah (persaudaraan) dan
ta ‘awun.

Pada konteks ini, penelitian bertujuan untuk menentukan
bagaimana praktik kerja sama yang berbasis resiprositas menjadi
bagian dari pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan ekonomi
petani. Selain itu, penelitian ini menganalisis semua tindakan ini dari

4 Bambang Hudayana, Pendekatan Antropologi Ekonomi, ed. Arief
Budhi Setiawan, Cetakan Pe (Yogyakarta: Kepe Press Putri Arsita A-6, 2018).
30 Sairin, Semedi, Pengantar Antropologi Ekonomi, 2022.
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sudut pandang ekonomi Islam, yang mengutamakan nilai-nilai
kebersamaan, keadilan, dan keberkahan dalam perekonomian.
Resiprositas adalah dasar hubungan sosial-ekonomi komunitas
petani transmigran, pada kerangka pemikiran ini. Hubungan tersebut
kemudian dikaji dalam dua dimensi:
1. Dimensi empiris adalah jenis kerja sama dalam kehidupan
pertanian muslim transmigran asal Jawa.
2. Dimensi normatif, yaitu bagaimana nilai-nilai Islam
memberikan fondasi moral dan spiritual untuk praktik ekonomi
mereka.

Diharapkan bahwa melalui kerangka ini, penelitian dapat
menjelaskan bagaimana kerja sama berbasis resiprositas berdampak
pada ketahanan ekonomi petani. Ini juga sesuai dengan prinsip-prinsip
ekonomi Islam yang menghentikan eksploitasi dan mendorong
keadilan sosial.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan model
kualitatif®'. Dengan pendekatan antropologi dan ekonomi Islam,
Alasan mengapa memilih dengan dua pendekatan itu karena pertama
yang dikaji adalah individu atau kelompok. Kedua di dalam aktivitas-
aktivitas ekonomi, tradisi, dan budaya memiliki strategi-strategi
bertindak sesuai bagi dirinya sendiri, keluarga dan kelompok dan

Sl Penelitian etnografi adalah genre penelitian kualitatif, yang

dikembangkan dari metodologi antropologi. Penelitian ini menyelidiki
masyarakat dan budaya dengan pengujian manusia, interpersonal, sosial dan
budaya dalam segala kerumitannya. Etnografi adalah pendekatan penelitian yang
mengacu pada proses dan metode menurut penelitian yang dilakukan dan
hasilnya (Shagrir, 2017:9). Selain itu metodologi yang bersangkutan dengan
mendeskripsikan orang dan bagaimana perilaku mereka, baik sebagai individu
atau sebagai bagian dari kelompok, dipengaruhi oleh budaya atau subkultur
dimana mereka tinggal dan bergerak (Draper, 2015:36; Hammersley and
Atkinson, 2007).Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Model Spradley
(Etnografi),” Research Gate Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, no. March
(2018): 1-9, https://www.researchgate.net/publication/323557072.
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usaha yang dijalankannya sehingga perlu pengkajian mendalam
terhadap suatu fenomena. Ketiga Penelitian tentang resiprositas di
dalam komunitas tradisi dan kebudayaan suatu suku sangat mungkin
diperlukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif karena dapat
mendeskripsikan karakteristik kultural lebih mendalam secara
sistematis dalam ruang dan waktu mereka sendiri. Keempat penelitian
kualitatif memberi peluang dalam bentuk fenomena secara holistik.
Fenomena yang dikaji merupakan hal yang tak terpisahkan karena satu
kesatuan, karena sesuatu yang terjadi pada kalangan masyarakat
bukanlah tindakan yang diakibatkan oleh satu atau dua faktor, akan
tetapi melibatkan banyak faktor yang saling terkait. Kelima penelitian
kualitatif dengan pendekatan antropologi memberikan peluang untuk
memahami fenomena pergeseran suatu budaya emic view culture atau
pandangan aktor setempat. Dalam penelitian ini peneliti memosisikan
sebagai orang yang sedang belajar mengenai apa yang jadi pandangan
aktor setempat dalam aktivitas resiprositas yang dilakukan melalui
proses kerja sama. Keenam di dalam proses suatu tindakan yang di
dalamnya terkait dengan makna subjektif, harus dipahami di dalam
kerangka “ungkapan mereka sendiri “sehingga perlu pemahaman
dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan antropologi.

2. Lokasi Penelitian

Masyarakat yang telah dijadikan objek dan setting penelitian ini
adalah petani muslim transmigran asal Jawa di Provinsi Sumatera
Selatan. Banyaknya suku yang bermigrasi ke kabupaten-kabupaten
yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Setelah ditemukan mayoritas
petani muslim asal Jawa yang bermigrasi di daerah tersebut beragama
Islam kemudian petani muslim transmigran asal Jawa bermata
pencaharian bertani dan berkebun karet, sawit, kopi, tanaman jenis
sayuran, dan padi.

Relevansi secara teoritis, ternyata wilayah tersebut merupakan
orang-orang yang berpenduduk yang didominasi oleh petani muslim
asal Jawa dan mereka hidup dalam satu kelompok wilayah dengan
melestarikan tradisi dan budayanya yang dibawa dari tanah Jawa.
Mayoritas penduduk transmigrasi dari pulau Jawa adalah muslim
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walaupun sebagian lainya ada yang beragama Hindu dan juga Kristen.
Dalam catatan sejarah orang-orang yang bermigrasi di Pulau Sumatera
adalah dari petani muslim asal Jawa dan petani muslim asal Jawa
identik dengan keuletannya dalam mengolah lahan pertanian dan
perkebunan serta memiliki unsur tradisi dan budaya yang cukup
kental. Ini sangat menarik karena dalam melihat strategi bagaimana
mereka menjaga ekonomi komunitasnya di tanah transmigran.

Secara geografis dan historis Provinsi Sumatera Selatan yang
beribukota Palembang adalah kota tertua di Indonesia. Menurut
catatan sejarah, Palembang merupakan bagian daerah kekuasaan dari
kerajaan Sriwijaya yang dahulu pusat kerajaannya di Pulau Jawa.
Selain memiliki latar belakang dari kerajaan yang sama dalam satu
keturunan maka ini menjadi pertimbangan bahwa dalam proses
interaksi sosial dan adaptasi budaya sangat mudah dilakukan oleh
masyarakat transmigran dengan suku yang ada di Sumatera Selatan.

Secara politik wilayah ini merupakan provinsi terdekat kedua
dari pulau Jawa setelah provinsi Lampung. Provinsi Sumatera Selatan
yang mengalami pemberlakuan kebijakan dan transformasi otonomi
daerah dengan pemecahan wilayah kekuasaan daerah. Provinsi
Sumatera Selatan juga dikenal dengan penghasil sawit (Palm Oil)
terbesar di Indonesia selain karet dan biji kopi dan padi. Hal ini tentu
mendukung atas keberlangsungan hidup orang transmigran dari pulau
Jawa yang biasa menyatu dengan alam.

3. Teknik Pengumpulan Data

Setelah diakukan penelitian lapangan data empiris di
masyarakat petani muslim transmigran asal Jawa, ditemukan
informasi dasar mengenai Provinsi Sumatera Selatan sebagai tempat
transmigrasi petani muslim transmigran asal Jawa ternyata letak
wilayah yang dihuni oleh petani muslim asal Jawa di berbagai tempat,
terletak secara terpisah, lalu kemudian disatukan dalam satu tempat
yang letaknya tidak jauh dari pemukiman penduduk lokal. Untuk lebih
mendalam saat dilakukan penelitian di lapangan peneliti
menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman observasi,
pedoman wawancara, pedoman studi dokumen dan berbagai peralatan
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yang dibutuhkan dalam proses pengumpulan data. Hasil dari
penggunaan instrumen tersebut adalah sumber data primer yang telah
peneliti dapatkan karena penelitian ini adalah data lapangan.’? Maka
dalam kamus antropologi, umumnya objek kajian etnografi
dihubungkan dengan .pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan
dan melukiskan kebudayaan suku-suku bangsa yang hidup dan
tersebar di muka bumi.>® Untuk itu dalam proses mendeskripsikan
suatu kebudayaan kajian semiotik perlu diterapkan untuk
menganalisis data teks data auditif dan data audio visual yang
diperoleh. Bahwa ada kecenderungan dari ketiga golongan data itu
dianggap sebagai teks yang terbagi menjadi teks auditif (Verbal dan
non verbal), audio visual (verbal dan non verbal), visual (non verbal),
dan tertulis (verbal).’* Berikut tiga jenis data yang diperoleh dalam
penelitian ini. Prosedur pengumpulan data dan teknik analisis data
penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Seorang peneliti sosial dengan demikian harus membaur ke
dalam suatu komunitas untuk melakukan pengumpulan data.’®
Oleh sebab itu Untuk bisa mendapatkan data-data yang lengkap
dan akurat di lapangan, peneliti menentukan langkah-langah apa
saja yang dilakukan pertama observasi terlibat (participant
observation) peneliti telah mencoba mencari akses “untuk
masuk”, dan membangun keakraban (rapport) dan membangun
trust dengan informan. Untuk langkah ini peneliti juga telah
tinggal di berbagai lokasi tempat orang- orang dari petani
muslim transmigran asal Jawa yang ada di setiap Kabupaten,
Kota dan Desa di Provinsi Sumatera Selatan dengan cara

52 Chatherine Dawson, Practical Research Methods A User-Friendly
Guide To Mastering Research, ed. Diana Brueton, Pertama (Oxford:
Howtobooks, 2022).

3 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi
Agama, Kedua (yogyakarta: SUKA-Press, 2018).

3 J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004).

55 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi
Agama.
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berpindah pindah dari kabupaten satu ke kabupaten lain selama
3 bulan lamanya (Bulan April — Juni).

Dalam teknik pengumpulan data ini juga peneliti
melakukan dua model pengamatan, yakni pengamatan terlibat
involve atau partisipatory. Peneliti akan mencoba berbaur
dengan aktivitas masyarakat adat petani muslim transmigran
asal Jawa seperti Shalat berjamaah di masjid, kajian keagamaan,
takziah atau melayat warga yang meninggal, ikut melakukan
kegiatan panen raya, pengelolaan lahan pertanian dan ikut
berpartisipasi dalam penyelenggaraan tradisi budaya supaya
dapat lebih detail melakukan pengamatan dan melakukan
interpretasi dari setiap fenomena yang diamati.

Selain terlibat dalam proses pengamatan peneliti juga
melakukan pengamatan berjarak. Mengamati berjarak berarti
memperhatikan fenomena di lapangan melalui indra peneliti
dengan menggunakan instrumen yang telah dibuat sebelumnya,
dan perangkat observasi yang disiapkan peneliti. Peneliti
melakukan pengamatan suasana lingkungan fisik tempat
kehidupan masyarakat petani muslim transmigran asal Jawa dan
mengamati perilakunya.

Dalam pengumpulan data, peneliti memerankan diri
sebagai instrumen utama penelitian (Human Instrument).
Pengumpulan data dilakukan melalui kerja lapangan. Posisi
peneliti adalah sebagai orang yang sedang belajar mengenai
fenomena yang sedang dikaji. Peneliti seperti “perekam” data
sesuai dengan konsep from the native’s point of view, maka
peneliti belajar bersama masyarakat petani muslim transmigran
asal Jawa mengenai kegiatan resiprositas yang dilakukan saat
penggarapan dan pengelolaan lahan pertanian. Peneliti
memahami fenomena dari sudut emic view atau pandangan aktor
setempat.>®

% John W Creswell, Qualitaive Inquiry & Research Design Choosing
Among Five Approaches, ed. Lisa Cuevas Shaw Karen Greene, Second Edition.
(London: SAGE Publications, 2007).
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b. Wawancara

Wawancara mendalam” (in depth interview)®’ yakni
peneliti telah mewawancarai informan kunci (kepala kelompok
tani atau petani yang dominan) dan dengan cara berbincang
bincang santai dalam suasana dalam kehidupan sehari-hari
mereka dalam teknik wawancara Peneliti juga menyiapkan
instrumen wawancara dengan metode wawancara struktural.
Peneliti menyiapkan kamera dan audio perekam sebagai alat
untuk menyimpan dokumentasi baik audio, visual, atau audio
visual dan gambar. Operasional tersebut dilakukan karena
memiliki alasan perfama lingkungan alam Sumatera Selatan
sebagai tempat meliputi keadaan alam batas-batas geografis,
sumber daya alam yang berbasis agraris, lingkungan alam juga
menjadi data penguatan resiprositas masyarakat petani muslim
transmigran asal Jawa. Kedua, informan penelitian®® ini adalah
petani muslim transmigran asal Jawa yang bertempat tinggal di
daerah yang ada di setiap kabupaten Provinsi Sumatera Selatan
dan berprofesi sebagai kepala kelompok pertanian petani
muslim asal Jawa setelah bermigrasi ke pulau Sumatera. Ketiga,
Informan utama penelitian ditentukan secara purposive® oleh
peneliti dengan kriteria 1), beragama Islam (Muslim); 2), tinggal
di wilayah kabupaten kota di Provinsi Sumatera Selatan; 3),
sebagai masyarakat petani muslim asal Jawa yang bermigrasi ke
wilayah Provinsi Sumatera Selatan; 4), menjadi pelaku penguat
perekonomian petani muslim transmigran asal Jawa.

c. Dokumentasi

Dokumentasi teknik ini digunakan untuk mengumpulkan
data dalam bentuk dokumen-dokumen resmi ataupun dokumen
tidak resmi terkait subjek peneliti masyarakat adat petani
muslim transmigran asal Jawa di berbagai tempat wilayah yang

57 Ibid..

38 Julie Zahle, “Privacy, Informed Consent, and Participant Observation,”
Perspectives on Science 25, no. 4 (2017): 465-87,
https://doi.org/10.1162/POSC_a 00250.

> Creswell, Qualitaive Inquiry & Research Design .....
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didiaminya di Provinsi Sumatera Selatan. Teknik ini juga
digunakan untuk menggali data yang bersumber dari bahan
pustaka berupa buku, jurnal, majalah, brosur, dan lain-lain.
termasuk dokumen visual atau digital dan online.

4. Teknik Analisis dan Interpretasi Data

Pada teknik analisis data penelitian kualitatif dengan
pendekatan antropologi sebenarnya dari proses pengumpulan data,
analisis data, dan penulisan laporan nantinya bukanlah yang berjalan
sendiri-sendiri.  Analisis  dikembangkan, direvisi, dan di
“koreografikan”, diramu saling terkait dan sering kali berjalan
serempak dalam proses penelitian.

Penelitian ini menggunakan analisis data kolaborasi dua model
analisis data yakni analisis domain dan komponen model.®® Data
diklasifikasikan berdasarkan domain dan komponensial penguatan
aktivitas resiprositas dari petani muslim transmigran asal Jawa. Teknik
analisis komponensial dilakukan setelah kegiatan observasi dan
wawancara yang berulang-ulang telah memperoleh hasil maksimal
(data telah jenuh) sesuai dengan yang diharapkan dalam penelitian.
Kegiatan analisis dimulai dengan menggunakan beberapa tahap
pertama penyampaian hasil observasi dan wawancara. Kedua hasil
observasi dan wawancara yang telah dilakukan berkali-kali ditulis
dalam lembaran-lembaran yang mudah dibaca.

Selanjutnya jika ada temuan di kemudian hari informan yang
tidak mau disebutkan namanya peneliti menggunakan nama inisial dan
atau anonim. Data tersebut pada tahap ini tidak dikelompokkan sesuai
dengan domain dan atau sub domain yang telah dipilih, yang penting
bahwa hasil-hasil observasi dan wawancara dapat dibaca dengan
mudah. Dari data pada tahap ini peneliti melakukan pengeditan
terbatas pada data tersebut. Pada proses ketiga pemilihan hasil
observasi dan wawancara peneliti melakukan proses pemilahan
terhadap data penelitian ke dalam struktur naskah tulisan atau tubuh
disertasi ini menurut domain dan atau sub domain tanpa harus

%0 Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Model Spradley (Etnografi).”
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mempersoalkan dari elemen mana sub-sub domain itu berasal.
Selanjutnya dalam bagian ini dihasilkan naskah utuh untuk menjawab
masalah penelitian berdasarkan data hasil penelitian yang berupa
fakta- fakta yang telah terungkap.

Setelah fakta terungkap langkah berikutnya adalah menganalisis
fakta dengan uji analisis NVIVO 12 dan hasilnya diinterpretasikan
dalam tulisan yang struktural, sehingga nantinya hasil penelitian
mudah untuk dibaca dan dipahami dari fakta-fakta yang telah
ditemukan.

Mengikuti pendekatan Penelitian etnografi adalah genre
penelitian kualitatif, yang dikembangkan dari metodologi antropologi.
Penelitian ini menyelidiki masyarakat dan budaya dengan pengujian
manusia, interpersonal, sosial dan budaya dalam segala kerumitannya.
Maka analisis data penelitian ini menggunakan metode analisis
semiotika, ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh narasumber,
semiotika Peirce menekankan pada semiotika komunikasi. Semiotika
komunikasi Charles Sander Peirce dikenal dengan model segitiga
makna (triangle meaning) yakni tanda (sign), objek (object) dan
interpretan (interpretan).’! Detail alur analisis data dikemukakan
dalam bagan berikut:

1 Japaruddin, “Makna Simbol Tradisi Tabut Di Kota Bengkulu”
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).
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Gambar Bagan 1.1
Alur Analisis Data

Resiprositas dari Petani Muslim » Sistem kerja sama dalam bidang
Transmigran Asal Jawa pertanian yang membudaya

1

1 Resiprositas ada dalam ekonomi 1
1 Islam 1
I ( Diketahui faktanya ) 1
I / \ I
I [
I , I
i Representamen Objek I
—————————————————————————— -y

b4
Resiprositas dan aktivitas ckonomi yan ;
dilakuktm?)lch petani muslim transmigran)as-fl Jawa ‘ Respaia

Berikutnya dalam proses analisis data juga dilakukan reduksi
data, display data, dan verifikasi data menurut Miles & Huberman,
batasan dalam proses analisis data mencakup tiga sub proses, yaitu
reduksi data, display data, dan verifikasi data.®

5. Teknik Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan berbagai jenis triangulasi® untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dan objektif.
Triangulasi dilakukan dengan menggabungkan berbagai sumber data,
metode, dan teori, seperti:

1. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan memeriksa
data dari berbagai narasumber, seperti tokoh masyarakat,
penyuluh pertanian, petani transmigran, dan aparat desa.

2. Triangulasi metode, yaitu menggunakan beberapa metode untuk
mengumpulkan data, seperti observasi, dokumentasi, dan
wawancara mendalam.

2 Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama.
0 Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Model Spradley (Etnografi).”
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3. Membandingkan data empiris dengan teori-teori yang relevan,
seperti teori resiprositas, kerja sama ekonomi, dan perspektif
ekonomi Islam, dikenal sebagai triangulasi teori.

L. Sistematika pembahasan
Hasil penelitian ini disusun dengan struktur logika pembahasan
sebagai berikut;

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang
masalah yang merupakan reasoning urgensitas masalah penelitian,
posisi penelitian (research position) dan kebaharuan (novelty)
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritis, kerangka pemikiran, metode penelitian
teknik analisa teknik keabsahan data dan sistematika pembahasan.

Bab II, Tinjauan teori. Pada bab ini membahas tentang konsep
resiprositas dalam ilmu sosial, kerja sama dalam perspektif sosial
ekonomi, ekonomi Islam nilai-nilai Islam, kerjasama dalam perspektif
ekonomi Islam dan strategi penguatan ekonomi berbasis komunitas.

Bab III Membahas tentang kondisi sosial ekonomi petani
muslim transmigran asal Jawa, letak geografis, Sumatera Selatan,
sejarah dan pola transmigrasi ke Sumatera Selatan, karakteristik petani
muslim transmigran asal Jawa, struktur kelembagaan petani lokal,
peran agama dan kearifan lokal dalam komunitas transmigran.

Bab IV Pada bab ini membahasa pola interaksi sosial antar
petani muslim transmigran, kemudian bentuk kerja sama dalam
aktivitas pertanian resiprositas dalam kehidupan sehari-hari, nilai-nilai
Islam dalam praktik resiprositas dan studi kasus.

BAB V membahas tentang analisis dari perspektif ekonomi
Islam kemudian strategi ekonomi petani muslim transmigran asal
Jawa, kontribusi resiprositas terhadap ketahanan ekonomi petani,
kekuatan dan kelemahan kerja sama berbasis komunitas dan bagian
terakhir membahas peluang dan tantangan penguatan ekonomi petani
muslim transmigran.

Bab VI Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan
merupakan jawaban dari masalah penelitian dan temuan-temuan baru
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dari hasil penelitian, implikasi, saran serta keterbatasan penelitian dan
saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dalam pembahasan bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan sebagai berikut;

Pertama, dalam kehidupan sehari-hari mereka, petani muslim
transmigran asal Jawa di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan
praktik resiprositas yang kuat. Ini tercermin dalam budaya gotong
royong, sistem arisan, berbagi hasil panen, dan sukarela bertukar
tenaga kerja. Resiprositas jenis ini meningkatkan kohesi sosial dan
berfungsi sebagai mekanisme untuk bertahan hidup di tengah
keterbatasan ekonomi dan sumber daya.

Kedua, dalam bidang pertanian, kerja sama dilakukan melalui
sistem sambatan (kerja kolektif selama musim tanam dan panen),
pembentukan kelompok tani, dan penggunaan alat pertanian secara
bergilir. Pola kerja sama ini meningkatkan kondisi ekonomi mereka
dengan mengurangi biaya produksi, meningkatkan efisiensi kerja, dan
meningkatkan akses terhadap bantuan pemerintah dan pelatihan
pertanian.

Ketiga, strategi ekonomi yang didasarkan pada nilai-nilai
kebersamaan dan kekeluargaan, seperti pengelolaan lahan secara
kolektif, berbagi hasil pertanian dalam lingkup komunitas, dan
penguatan jaringan sosial berdasarkan kepercayaan religius dan
agama, menciptakan ketahanan ekonomi yang lebih baik, terutama
dalam menghadapi tantangan harga dan fluktuasi harga.

Keempat, dari perspektif ekonomi Islam, praktik resiprositas
dan kerja sama ini menunjukkan nilai-nilai dasar seperti ta‘awun
(tolong-menolong), ukhuwwah (persaudaraan), dan keadilan
pembagian. Prinsip-prinsip ini sesuai dengan ajaran Islam, yang
menekankan pentingnya solidaritas sosial, kejujuran, keadilan dalam
muamalah dan pemerataan kesejahteraan. Oleh karena itu, sistem
ekonomi berbasis kerjasama ini dapat dianggap sebagai representasi

231
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nyata dari ekonomi Islam berbasis masyarakat, atau ekonomi Islam
pertanian.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

a. Penelitian ini menambah pengetahuan tentang ekonomi
Islam, terutama tentang konsep resiprositas, atau timbal
balik, sebagai nilai sosial ekonomi yang penting untuk
meningkatkan ekonomi petani muslim transmigran asal
Jawa.

b. Mengklarifikasi pentingnya prinsip-prinsip ekonomi Islam
seperti ta'awun (tolong-menolong), syirkah (kerja sama),
dan ukhuwah (persaudaraan) dalam kerja sama agraris di
kalangan petani transmigran.

c. memberikan cara baru untuk memahami kebahagiaan dan
kesulitan petani muslim transmigran dari sudut pandang
nilai-nilai Islam, bukan hanya pendekatan ekonomi
konvensional.

2. Implikasi Praktis

a. Penelitian ini, yang menekankan pentingnya kerja sama
dan prinsip keislaman, dapat digunakan sebagai dasar
untuk pembuatan kebijakan penguatan ekonomi berbasis
komunitas oleh pemerintah daerah dan dinas terkait.

b. Organisasi zakat, koperasi syariah, dan BMT (Baitul Maal
wat Tamwil) memiliki kemampuan untuk mendorong
bentuk kerja sama yang adil dan berkelanjutan sambil
mendorong pembentukan jaringan ekonomi umat yang
berpusat pada petani.

c. Prinsip resiprositas dapat digunakan para petani
transmigran untuk memperkuat solidaritas sosial dan saling
membantu dalam produksi, distribusi, dan pemasaran hasil
pertanian.
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3. Implikasi Sosial Budaya

a. Studi ini menunjukkan bahwa menggabungkan nilai-nilai
budaya Jawa dengan nilai-nilai agama dan lokal dapat
menjadi kekuatan sosial untuk membangun komunitas
yang mandiri dan harmonis.

b. mengembangkan kesadaran spiritual dan etika Islam dalam
kegiatan ekonomi  sehari-hari untuk membangun
masyarakat petani yang kompetitif dengan
mempertahankan prinsip syariah.

4. Implikasi Ekonomi Regional

a. Nilai resiprositas dan prinsip ekonomi Islam dapat
membantu memperkuat ketahanan pangan lokal dan
mengurangi ketergantungan pada sumber daya luar.

b. memunculkan peluang untuk model ekonomi alternatif
yang didasarkan pada syariah yang dapat diterapkan oleh
masyarakat agraris lain di Sumatera Selatan dan wilayah
transmigrasi lainnya di Indonesia.

C. Saran

Hasil penelitian ini mendukung tumbuhnya semangat kepada para
ekonom Islam untuk lebih melihat kembali, bukan hanya dari sisi
ekonomi Islam semata bahwa sistem ekonomi itu dapat tumbuh dan
berkembang tetapi, juga dilihat dari disiplin ilmu lain bahwa ekonomi
Islam hidup dalam bingkai literatur yang berbeda, dengan tampilan
yang lebih dinamis dan menarik untuk dipahami.

Ekonomi Islam yang berkembang sangat pesat mendorong
semangat untuk menelisik lebih dalam. Hal ini dimotivasi oleh dasar
yang sama “ingin bahagia di dunia dan di akhirat”. Banyak yang
setelah sukses menyumbangkan kekayaannya untuk kepentingan
sosial, mendirikan lembaga-lembaga ekonomi yang dapat
memberikan manfaat untuk umat seperti pengembangan baitul maal
wa tamwil (BMT) koperasi berbasis syariah dengan prinsip bagi
hasilnya, kemudian koperasi pertanian, pondok pesantren, masjid dan
sekolah Islam. Ada juga strategi yang dibangun oleh mereka untuk



234

kemajuan bisnis Islam dalam batas-batas tertentu misalnya dalam
pola-pola kerja sama. Dengan memakai kacamata Neopopulisme
maka dapat dikatakan bahwa revolusi hijau sebagai penyebab
perubahan hubungan agraris dari pola kerja sama petani yang menjaga
solidaritas sosial ke bentuk kerja sama yang bersifat komersial.

D. Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian
Selanjutnya

Wilayah kajian integrasi dan interkoneksi disiplin ilmu pengetahuan
dan bersumber dari disiplin ilmu antropologi, kajian Resiprositas
dalam ekonomi Islam yang mengkaji petani muslim atau masyarakat
transmigran asal Jawa berbasis agraria dengan prinsip-prinsip
hidupnya di tanah transmigran sangat perlu dikembangkan. Banyak
aspek yang belum terkover dalam penelitian ini, yang menarik untuk
dilakukan penelitian ini lebih lanjut. Masalahnya birokrasi Negara
dalam meningkatkan kesejahteraan para petani transmigran.
Perkembangan ekonomi petani muslim transmigran dari generasi
kedua, ketiga dan seterusnya. Penguatan sistem kerjasama petani
muslim transmigran melalui revolusi hijau, kemerosotan moral
ekonomi petani di abad modern, dan rasionalitas petani dengan
adaptasinya pada teknologi.
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